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Hubungan Antara Konflik Peran Ganda Dan Pengembangan Karir Dengan 
Stres Kerja Pada Karyawan Yang Sudah Menikah
Perempuan yang sudah menikah mengambil keputusan untuk bekerja akan 
dihadapkan dengan dua peran yang berbeda. Pada saat yang bersamaan 
perempuan dituntut untuk bekerja dengan baik serta mengembangkan karir dan 
disisi lain perempuan dituntut sebagai ibu rumah tangga. Apabila perempuan yang 
bekerja tidak dapat menyeimbangkan kedua peran tersebut maka akan 
menimbulkan konflik dan memicu terjadinya stres kerja. Stres kerja dipengaruhi 
oleh faktor konflik peran ganda dan pengembangan karir. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
konflik peran ganda dan pengembangan karir dengan stres kerja pada karyawan 
yang sudah menikah. Terdapat tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 
pertama terdapat hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada 
karyawan yang sudah menikah, kedua terdapat hubungan antara pengembangan 
karir dengan stres kerja pada karyawan yang sudah menikah, dan yang ketiga 
terdapat hubungan antara konflik peran ganda dan pengembangan karir dengan 
stres kerja pada karyawan yang sudah menikah.
Subjek dari penelitian ini adalah karyawan yang sudah menikah di Bank
Lampung dengan jumlah subjek sebanyak 32 orang dan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu total sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data skala psikologi yang meliputi, skala stres kerja sebanyak 32 
aitem (α = 0,879) skala konflik peran ganda sebanyak 33 aitem (α = 0,927)  dan 
skala pengembangan karir sebanyak 29 aitem (α = 0,875). Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS for 
windows 21.0. 
Hasil analisis regresi berganda diperoleh Rx1.2-Y = 0,672 dan sig = 0,000 
(p < 0,01)  menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konflik 
peran ganda dan pengambangan karir dengan stres kerja pada karyawan yang 
sudah menikah dengan sumbangan efektif sebesar 45,2%. Kemudian hasil rx1y = 
0,457 dan sig = 0,009 (p < 0,01) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada karyawan yang 
sudah menikah dan rx2y = 0,434 dan sig = 0,013 (p < 0,05) yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signfikan antara pengembangan karir 
dengan stres kerja pada karyawan yang sudah menikah.





























Mengenai TransliterasiArab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M







ت T ز Z و W
ث Ts س S غ Gh ه H









ح H ص Sh ق Q
خ
Kh ض Dh ك K
د D ط Th ل L ي Y
2. Vokal 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap
_
- - - - -
A َجَدلَ  ا Ȃ ارَ سَ  …يْ  Ai
- -- - -
I َسِذلَ  ي Ȋ قِْیلَ  …وْ  Au
و
- - - - -
U َذِكرَ  و Ȗ یَُجْورَ 
vii
3. Ta Marbutah
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.  
4. Syaddah dan Kata Sandang
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang 
“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan kemajuan di dunia industri saat ini semakin pesat, hal itu 
disebabkan karena manusia berlomba-lomba untuk mendapatkan pekerjaan guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Seiring berjalannya waktu perempuan di 
Indonesia turut mengambil pilihan dengan bekerja. Pada saat ini, jumlah 
perempuan di dalam dunia kerja telah meningkat secara terus menerus baik yang 
bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan. Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS) persentase jumlah perempuan yang bekerja pada tahun 2019 di Indonesia 
tercatat sebesar 55,5 %. Hal ini menunjukan bahwa perempuan merupakan tenaga 
kerja yang sangat potensial secara kuantitas. Perempuan bekerja bukan semata-
mata untuk memenuhi kebutuhan hidupnya saja melainkan lebih kepada upaya 
memperluas wawasan dan untuk mengembangkan dirinya. Khususnya pada 
perempuan yang sudah menikah memilih bekerja untuk membantu perekonomian 
keluarga yang saat ini jumlahnya semakin bertambah. 
Salah satunya pada Bank Lampung yang terlihat pada tiap bagian di bank
tersebut terdapat perempuan yang menempatinya. Jumlah perempuan yang 
bekerja di Bank Lampung tercatat sebanyak 32 orang karyawan perempuan yang
sudah menikah. Waktu yang diberikan oleh bank untuk bekerja pada setiap 
karyawan yang bekerja di Bank Lampung tersebut adalah dari pukul 07.00 s.d 
19.00 WIB. Hal itu, menjadi sebuah ketertarikan dalam penelitian karena 
perempuan yang sudah menikah mempunyai dua peran yang harus dijalani secara 
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bersamaan yaitu sebagai karyawan dan sebagai ibu rumah tangga. Apabila kedua 
peran tersebut tidak dapat dijalani secara baik maka akan menimbulkan tekanan
(stres) pada karyawan yang menjalaninya. 
Tidak dapat dipungkiri ketika individu menghadapi tuntutan di lingkungan 
kerja nya maka akan muncul beberapa persoalan salah satunya ialah stres. Apabila 
stres tersebut dialami oleh individu secara berlebihan maka akan berakibat buruk 
terhadap kemampuan individu dalam menjalani pekerjaannya secara normal. 
Cooper (dalam Rice, 1999) mengemukakan bahwa stres kerja adalah 
ketidakmampuan untuk memahami atau menghadapi tekanan, dimana tingkat stres 
setiap individu berbeda-beda dan bereaksi sesuai perubahan lingkungan atau 
keadaan.  Islam mengenalkan stres kepada setiap manusia pada kehidupan sehari-
seharinya berupa cobaan namun manusia tidak boleh berputus asa akan cobaan 
yang diberikan Allah SWT. Sesuai Firman Allah dalam Qs.Yusuf 87:
                
       
Artinya:“Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang 
yang kafir.” (QS. Yusuf, 87).
Berdasarkan ayat tersebut menerangkan bahwa janganlah kalian putus 
harapan dari rahmat Allah dalam menghadapi tantangan dan meraih cita-cita yang 
dituju, karena sesungguhnya tiada yang berputus harapan dari rahmat Allah 
kecuali hanyalah orang-orang kafir.
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Hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa karyawan perempuan 
yang sudah menikah di Bank Lampung pada hari Selasa, 3 September 2019 yaitu 
terdapat fenomena-fenomena terkait dengan stres kerja yang diungkapkan oleh 
subjek pertama yang berinisial TA bahwa subjek mengalami kelelahan fisik dan 
psikologis ketika menjalani dua perannya secara bersamaan, karena pekerjaannya 
membuat subjek seringkali lembur sehingga mudah lelah dan mudah marah ketika 
pekerjaan dirumah belum terselesaikan.
Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan oleh subjek kedua berinisial 
NV yang juga merupakan karyawan yang sudah menikah, subjek menjelaskan 
bahwa tingkat kesulitan dalam menjalani dua peran yaitu ketika subjek harus 
membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan. Dikarenakan, bank seringkali 
menuntut subjek bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaannya pada hari itu 
juga sedangkan subjek harus tetap mengurus suami dan juga anaknya. Meskipun 
suami dari NV mendukungnya bekerja, namun NV tetap mengalami tekanan 
karena tuntutan pekerjaan yang dihadapi membuatnya menjadi kurang 
meluangkan waktu bersama keluarga. Selain itu juga NV ingin tetap bekerja agar 
dapat membantu perekonomian keluarganya serta ingin terus berkarir meskipun 
sudah mempunyai suami dan anak.
Kemudian hasil wawancara yang dilakukan oleh subjek ketiga berinisal 
QP, kesulitan yang seringkali subjek hadapi yaitu meskipun selama bekerja 
anaknya dititipkan kepada orang tuanya namun membuat subjek kurang 
berkonsentrasi karena subjek menjadi kurang mengikuti perkembangan sang anak, 
terlebih anaknya masih berumur 4 tahun yang sangat membutuhkan sosok seorang 
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ibu untuk mendampingi anak untuk bertumbuh dan berkembang. Subjek juga 
seringkali merasa terganggu ketika menerima telpon dari kantor ketika ia sudah 
dirumah. 
Berdasarkan keterangan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa masalah-masalah yang dihadapi oleh karyawan perempuan 
yang sudah menikah adalah permasalahan stres kerja karena perempuan bekerja 
yang sudah menikah pada kenyataannya mengalami tekanan ketika dihadapkan 
dua peran yaitu sebagai karyawan sekaligus ibu rumah tangga.
Menurut Cooper (dalam Ruslina, 2014) faktor-faktor yang mempengaruhi 
stres kerja yaitu kondisi pekerjaan, stres karena peran, faktor interpersonal, 
pengembangan karir, struktur organisasi, dan tampilan rumah-pekerjaan. Peneliti 
mengambil variabel konflik peran ganda dan pengembangan karir dalam 
penelitian ini, karena pada era sekarang, semakin banyak perempuan yang bekerja 
meskipun menyandang status sebagai ibu rumah tangga. Tidak jarang hal itu 
membuat perempuan mengalami tekanan karena harus memenuhi dua tuntutan 
sekaligus yaitu tuntutan dari perusahaan dan tuntutan sebagai ibu rumah tangga. 
Konflik peran ganda merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi stres kerja, 
dimana peran ganda telah menjadi fenomena didalam dunia kerja yang banyak 
kita jumpai saat ini. Salah satu profesi yang rentan merasakan stres kerja ialah 
karyawan bank, sebab tingginya tuntutan kerja kerja pada karyawan bank dan 
lamanya waktu bekerja yang melebihi jam kerja pada umumnya, yaitu lebih dari 8 
jam perharinya Sitepu, 2013 (dalam Julita & Andriani, 2017). Selaras dengan 
pernyataan tersebut menurut Fitri, 2013 (dalam Julita & Andriani, 2017) 
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mengatakan bahwa karyawan bank memiliki tingkat aktivitas berpikir lebih tinggi 
dibandingkan dengan pekerjaan lain, sehingga tidak jarang karyawan bank
mengalami kelelahan, menurunnya konsentrasi ketika bekerja, stres, depresi dan 
bunrout. 
Perempuan yang sudah menikah bekerja memiiki tujuan tertentu yaitu 
diantaranya untuk menambah dan membantu perekonomian keluarga. Karyawan 
akan mendapatkan penghasilan semakin besar apabila jabatan karyawan tersebut 
semakin tinggi. Untuk dapat naik jabatan tentunya dibutuhkan beberapa 
persyaratan dan kualifikasi yang harus dipenuhi. Namun, keadaan tersebut 
terkadang menyulitkan bagi perempuan berumah tangga yang bekerja karena 
terdapat dua peran yang harus dipenuhi dan dijalani dalam waktu yang bersamaan 
sehingga hal tersebut menjadi pemicu timbulnya stres. 
Menurut Handayani, Maulia dan Yulianti (dalam Handayani, 2013) 
seorang perempuan yang bekerja, memiliki peran ganda yang harus dijalankan 
pada saat bersamaan. Seorang perempuan yang bekerja pada satu sisi ingin 
meningkatkan kualitas dirinya dengan bekerja secara optimal di dunia industri dan 
di sisi lain perannya sebagai seorang istri dan ibu juga ingin berhasil dalam 
mengurus rumah tanga dan mengasuh serta mendidik anak. Anak merupakan 
titipan dari Allah SWT yang diberikan kepada setiap orangtua untuk dijaga, 
disayangi dan dibesarkan dengan harapan dapat membanggakan kedua 
orangtuanya. Anak juga merupakan cobaan yang diberikan kepada orangtua 
sebagaimana disebutkan dalam al qur’an surat al-Anfal ayat 28:
                       
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Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS. Al-
Anfal: 28).
Berdasarkan ayat diatas, menjelaskan bahwa anak merupakan ujian yang 
diberikan oleh Allah SWT kepada setiap orangtua. Oleh sebab itu, orangtua 
hendaknya bertanggung jawab dengan amanah yang telah dititipkan oleh Allah 
dengan cara memberikan kasih sayang dan pendidikan yang baik untuk anak. 
Namun, pada saat ini anak seringkali tidak memperoleh haknya yaitu 
mendapatkan perawatan dan perhatian dari orangtua terutama ibunya dikarenakan 
sibuk bekerja.
Perempuan yang telah mengambil pilihan dalam menjalani dua perannya 
sekaligus tidaklah mudah, keterlibatan perempuan didalam dua peran tersebut 
dapat bernilai positif dan negatif. Pada sisi positif, perempuan dapat berkontribusi 
dalam menambah penghasilan keluarga selain itu dapat mengaktualisasikan 
dirinya sehingga meningkatkan harga dirinya sebagai perempuan. Sedangkan pada 
sisi negatif nya yaitu apabila terjadi ketidakseimbangan diantara dua peran yang 
dijalaninya tidak berjalan secara baik sehingga hal itu dapat menimbulkan konflik 
antara peran sebagai seorang karyawan dan perannya sebagai ibu rumah tangga. 
Konflik peran ganda menurut Greenhaus & Beutell (dalam Ginting, 2011) 
suatu bentuk konflik peran di mana tekanan-tekanan dari pekerjaan dan keluarga 
saling tidak cocok. Paden & Buchler (dalam Ginting, 2011) mendefinisikan 
konflik peran ganda merupakan konflik peran yang muncul antara harapan dari 
dua peran yang berbeda yang dimiliki oleh seseorang. Pada kenyataannya, 
perempuan yang bekerja lebih rentan mengalami konflik dibandingkan dengan 
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laki-laki karena perempuan mempunyai peran yang lebih kompleks dan berbeda 
dengan apa yang dikerjakan oleh laki-laki ketika setelah pulang dari bekerja. 
Adanya perbedaan tersebut karena pekerjaan laki-laki dalam keluarga lebih 
fleksibel, sedangkan pekerjaan perempuan lebih bersifat rutinitas, seperti 
tanggungjawab terhadap anak terutama untuk anak berusia di bawah 12 tahun 
sesuai yang dikemukakan oleh Ahmad, dkk (dalam Handayani, 2013).
Selain dari faktor konflik peran ganda, pengembangan karir pun menjadi 
pertimbangan bagi karyawan wanita untuk tetap bekerja meskipun sebagai ibu 
rumah tangga. Mondy (2008) mendefenisikan pengembangan karir sebagai 
pendekatan formal yang digunakan organisasi untuk memastikan bahwa orang 
dengan kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia jika dibutuhkan. 
Sementara itu, Yanggo2001 (dalam Ermawati, 2016) menjelaskan beberapa faktor 
yang mendorong wanita untuk berkarir antara lain; faktor pendidikan, keadaan 
dan kebutuhan yang mendesak, alasan ekonomi, motif untuk mencari keuntungan, 
mengisi waktu kosong, mencari ketenaran dan hiburan, serta mengembangkan 
bakat. Karyawan wanita menginginkan pekerjaan yang dimiliki dapat memberikan 
peningkatan pada kualitas kerjanya sehingga membawa perubahan bagi dirinya 
untuk mengembangkan karir dalam jabatan/kepangkatan didalam suatu organisasi. 
Stres kerja yang dialami karyawan perempuan yang sudah menikah 
diantaranya disebabkan oleh konflik peran ganda dan pengembangan karir. 
Karyawan perempuan yang sudah menikah mempunyai dua tuntutan yang harus ia 
jalani, tugasnya sebagai ibu rumah tangga yang dituntut untuk dapat bertanggung 
jawab mengurusi keluarga dan sebagai pekerja yang dituntut untuk bekerja sesuai 
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dengan standar perusahaan yang ada. Perempuan yang memiliki dua peran 
akanterbagi dengan tugasnya masing-masing apabila kedua peran tersebut tidak 
berjalan secara seimbang makan akan menimbulkan masalah, karena urusan 
keluarga sangat berpengaruh terhadap aktivitas-aktivitas yang dikerjakan oleh 
karyawan selama bekerja. 
Kondisi seperti itu akan menyebabkan hal buruk yang dapat berdampak
pada karyawan itu sendiri, karena ia dalam keadaan serba salah akan kedua peran 
tersebut sehingga membuat karyawan merasa tertekan (stres). Selain hal itu, 
karena adanya masalah atau konflik yang terjadi akan menghambat karyawan 
untuk dapat mengembangkan karirnya didalam pekerjaan. Karyawan tidak dapat 
memaksimalkan pekerjaan nya sehingga akan sulit menunjukkan performan yang 
baik ketika bekerja, hal itu menyebabkan karyawan akan merasa tertekan (stres) 
karena terbatasnya waktu yang ia miliki untuk dapat membaginya antara 
pekerjaan dan keluarga. 
Harapannya, apabila perempuan yang sudah menikah mengambil pilihan 
dengan tetap bekerja maka mereka harus bisa memahami setiap konsekuensi yang 
didapatkan dari pilihannya tersebut. Sehingga, ketika mereka sedang lelah mereka 
harus cukup mampu menangani nya agar terhindar dari stres. Selain itu, suami 
maupun anak diharapkan dapat mengerti dengan tanggungjawab istri ataupun 
ibunya yang bekerja yaitu dengan memberikan dukungan, perhatian maupun kasih 
sayang. 
Karyawan yang sudah menikah khusunya pada perempuan, apabila 
menghadapi dua perannya sekaligus yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai 
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pekerja berjalan secara baik maka tidak akan terjadinya konflik dan tingkat stres 
kerja yang dialami karyawan rendah. Demikan sebaliknya, apabila kedua peran 
tersebut tidak berjalan secara baik maka akan meyebabkan konflik dan tingkat 
stres kerja yang dialami karyawan akan tinggi. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
membuat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah ada hubungan 
antara konflik peran ganda dan pengembangan karir dengan stres kerja pada 
karyawan yang sudah menikah?
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda dan 
pengembangan karir dengan stres kerja pada karyawan yang sudah 
menikah di Bank Lampung.
2. Untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja 
pada karyawan yang sudah menikah di Bank Lampung.
3. Untuk mengetahui hubungan antara pengembangan karir dengan stres
kerja pada karyawan yang sudah menikah di Bank Lampung.
C. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 
melalui penelitian ini. Manfaat tersebut ialah:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 




a. Bagi wanita yang bekerja, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pemahaman dan dapat diaplikasikan bagi karyawan wanita Bank 
Lampung tentang pentingnya menyeimbangkan dua peran dan 
pengembangan karir yang dijalani agar terhindar dari stres.
b. Bagi Bank Lampung, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
materi dalam pelatihan bagi perusahaan agar lebih memperhatikan 
kesejahteraan psikologis karyawan sehingga tidak menimbulkan stres 
kerja pada karyawan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
atau   referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan stres 





1. Definisi Stres Kerja
Behr & Newman (dalam Rice, 1999) stres kerja adalah kondisi yang 
dialami para pekerja dimana ketika mendapatkan sebuah tekanan dalam bekerja 
sehinga mengakibatkan kualitas pekerjaan menjadi tidak stabil. Kondisi kerja 
yang dialami tersebut berdampak pada fungsi fisik dan psikologis dari seorang 
pekerja. Cooper (dalam Rice, 1999) mengemukakan bahwa stres kerja adalah 
ketidakmampuan untuk memahami atau menghadapi tekanan, dimana tingkat stres 
setiap individu berbeda-beda dan bereaksi sesuai perubahan lingkungan atau 
keadaan. Menurut Muchlas (2005) stres kerja adalah tekanan pekerjaan yang 
dialami karyawan yang menyebabkan hambatan pada proses berfikir seseorang, 
emosional dan gangguan kondisi fisik yang dapat mempengaruhi kinerja dan 
kesehatan, bahkan dapat mengancam kemampuan untuk mengatasi lingkungan.
Berdasarkan pengertian menurut bebrapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
stres kerja merupakan suatu tekanan yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
maupun fisik seseorang yang dapat berakibat pada penurunan kinerja seseorang.
2. Stres Kerja Dalam Perspektif Islam
Stres kerja merupakan hal yang tidak asing lagi bagi seorang karyawan di 
industri ataupun perusahaan, karena stres sangat berdekatan kaitannya dengan 
manusia. Bekerja seringkali membuat individu merasakan perasaan tertekan yang 
dipengaruhi oleh beratnya beban pekerjaan dan juga berbagai macam tuntutan 
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serta tanggung jawab yang ada di perusahaan. Islam menyebut stres didalam 
kehidupan sebagai cobaan, Allah SWT memberikan cobaan kepada umatnya 
dengan berbagai macam bentuk sebagaimana firman Allah SWT didalam Al 
Qur’an surat Al Baqarah ayat 155, yaitu:
                     
   
Artinya: “Dan sungguh kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira pada orang-orang yang sabar”. 
Pada ayat tersebut telah disebutkan beberapa cobaan yang Allah berikan, 
cobaan tersebut yang dirasakan oleh individu sebagai stres (tekanan) dalam 
dirinya. Namun stres bukanlah sesuatu hal yang harus ditakuti, islam telah 
mengajarkan kepada manusia bahwa stres (tekanan) yang diberikan oleh Allah 
SWT sebagai ujian hidup yang harus dijalani sebagai proses kehidupan. Maka dari 
itu manusia tidak diperbolehkan untuk berputus asa ketika dihadapkan suatu 
cobaan atau ujian, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat Yusuf 
ayat 87:
                
        
Artinya:“Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang 
yang kafir.” (QS. Yusuf, 87).
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3. Aspek-aspek Stres Kerja
Robbins & Judge (2008) mengemukakan bahwa aspek-aspek stres kerja 
meliputi 3 aspek, yaitu: 
a. Stres Fisiologis, yang meliputi perubahan metabolisme, peningkatan detak 
jantung dan pernapasan, meningkatkan tekanan darah, menimbukan sakit kepala, 
dan menyebabkan serangan jantung. 
b. Stres psikologis, meliputi ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, 
dan suka menunda pekerjaan serta gelisah. 
c. Stres perilaku, meliputi perubahan produktivitas, absensi dan tingkat keluar 
masuk karyawan yang tinggi, perubahan kebiasaan makan, meningkatnya 
konsumsi rokok dan alkohol, berbicara dengan cepat, serta gangguan tidur. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja
Menurut Cooper (dalam Ruslina, 2014) mengidentifikasikan faktor-faktor 
stres kerja sebagai berikut: 
a. Kondisi pekerjaan 
Kondisi pekerjaan meliputi: 
1) Lingkungan kerja. Kondisi kerja yang kurang baik akan menyebabkan 
karyawan mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit berkonsentrasi, dan 
menurunnya produktivitas kerja. Menurut Rivai (2006) lingkungan kerja 
adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar karyawan 
yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini akan 
meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, 
pencahayaan dan ketenangan.
14
2) Overload, dapat dibedakan secara kuantitatif dan kualititatif. Dikatakan 
overload secara kuantitatif jika banyaknya pekerjaan yang ditargetkan 
melebihi kapasitas karyawan tersebut. Akibatnya karyawan tersebut 
mudah lelah dan berada dalam tegangan tinggi. Overload secara kualitatif 
bila pekerjaan tersebut sangat kompleks dan sulit, sehingga menyita 
kemampuan teknis dan kognitif karyawan.  
3) Deprivational stress, yaitu kondisi pekerjaan yang tidak lagi menantang, 
atau tidak lagi menarik bagi karyawan. Biasanya keluhan yang muncul 
adalah kebosanan, ketidakpuasan, atau pekerjaan tersebut kurang 
mengandung unsur sosial (kurangnya komunikasi sosial).  
4) Pekerjaan beresiko tinggi. Jenis pekerjaan yang beresiko tinggi, atau 
berbahaya bagi keselamatan, misalnya pekerjaan di pertambangan minyak 
lepas pantai, tentara, dan pemadam kebakaran, berpotensi menimbulkan 
stres kerja karena mereka setiap saat dihadapkan pada kemungkinan 
terjadinya kecelakaan.  
b. Stres karena peran 
Sebagian besar karyawan yang bekerja di perusahaan yang sangat besar, 
khususnya para wanita yang bekerja dikabarkan sebagai pihak yang mengalami 
stres lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Masalahnya, wanita bekerja ini 
menghadapi konflik peran sebagai wanita karir sekaligus ibu rumah tangga. 
Terutama dalam alam kebudayaan Indonesia, wanita sangat dituntut perannya 
sebagai ibu rumah tangga yang baik dan benar sehingga banyak wanita karir yang 
merasa bersalah ketika harus bekerja. Perasaan bersalah ditambah dengan tuntutan 
15
dari dua sisi, yaitu pekerjaan dan ekonomi rumah tangga, sangat berpotensi 
menyebabkan wanita bekerja mengalami stres.
c. Faktor interpersonal
Hubungan interpersonal di tempat kerja merupakan hal yang sangat 
penting di tempat kerja. Dukungan dari sesama pekerja, manajemen, keluarga, dan 
teman-teman diyakini dapat menghambat timbulnya stres. Dengan demikian perlu 
ada kepedulian pihak manajemen pada karyawannya agar selalu tercipta hubungan 
yang harmonis. Menurut Siagian (2008) hubungan interpersonal adalah 
keseluruhan hubungan baik yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu 
organisasi sehingga tercipta team work yang harmonis dalam rangka pencapaian 
tujuan.
d. Pengembangan Karir
Karyawan biasanya mempunyai berbagai harapan dalam kehidupan karir 
kerjanya, yang ditujukan pada pencapaian prestasi dan pemenuhan kebutuhan 
untuk mengaktualisasikan diri. Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi 
kebutuhan karyawan untuk berkarir, misalnya sistem promosi yang tidak jelas, 
kesempatan untuk meningkatkan penghasilan tidak ada, karyawan akan merasa 
kehilangan harapan, tumbuh perasaan ketidakpastian yang dapat menimbulkan 
perilaku stres. Menurut I Komang A. dkk (2012) pengembangan karir adalah 
peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karir 
dan peningkatan oleh departemen personalia untuk mencapai suatu rencana kerja 
sesuai dengan jalur atau jenjang organisasi.
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e. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi berpotensi menimbulkan stres apabila diberlakukan 
secara kaku, pihak manajemen kurang mempedulikan inisiatif karyawan, tidak 
melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, dan tidak adanya 
dukungan bagi kreativitas karyawan. Menurut Siswanto (2005) struktur organisasi 
menspesifikasikan pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau 
aktivitas yang beraneka ragam yang dihubungkan sampai batas tertentu, juga 
menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas kerja.
f. Tampilan rumah-pekerjaan 
Ketika pekerjaan berjalan dengan lancar, tekanan yang ada di rumah 
cenderung bisa dihilangkan. Bagi kebanyakan orang, rumah sebagai tempat untuk 
bersantai, mengumpulkan dan membangun kembali kekuatan yang hilang. Tetapi, 
ketika keheningan terganggu, bisa karena pekerjaan atau konflik di rumah, efek 
dari stres cenderung meningkat.
B. Konflik Peran Ganda
1. Definisi Konflik Peran Ganda
Konflik peran ganda menurut Greenhaus & Beutell (dalam Ginting, 2011) 
suatu bentuk konflik peran di mana tekanan-tekanan dari pekerjaan dan keluarga 
saling tidak cocok. Paden & Buchler (dalam Ginting, 2011) mendefinisikan 
konflik peran ganda merupakan konflik peran yang muncul antara harapan dari 
dua peran yang berbeda yang dimiliki oleh seseorang. Netemeyer dkk. (dalam 
Ginting, 2011) mendefinisikan konflik peran ganda sebagai konflik yang muncul 
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akibat tanggung jawab yang berhubungan dengan pekerjaan yang menimbulkan 
ketegangan dalam keluarga.  
Menurut Frone, 1992 (dalam Prita, 2011) menyatakan bahwa konflik 
peran ganda adalah bentuk konflik peran dimana tuntutan peran dari pekerjaan 
dan keluarga secara mutual tidak dapat disejajarkan dalam beberapa hal dimana 
pemenuhannya dipengaruhi oleh kemampuan orang yang bersangkutan.
Selanjutnya, Goode (dalam Rachminiwati, 1988) mendefinisikan konflik peran 
ganda sebagai kesulitan-kesulitan yang dirasakan dalam menjalankan kewajiban 
atau tuntutan peran yang berbeda secara bersamaan. 
Dengan demikian, pendapat dari beberapa ahli terkait konflik peran ganda 
dapat disimpulkan bahwa dua peran yaitu peran sebagai perempuan bekerja juga 
sebagai ibu rumah tangga yang dijalani akan menimbulkan konflik apabila 
perempuan bekerja tidak dapat menyeimbangkan kedua peran tersebut. 
2. Aspek-aspek Konflik Peran Ganda
Menurut Gutek & Larwood ,1997 (dalam Putri, 2017) menjelaskan bahwa 
terdapat dua bentuk dari konflik peran ganda, seperti: 
a. Work interference with family 
Work interference with family merupakan sebuah konflik peran yang 
timbul karena kepentingan dan kesibukan dalam pekerjaan mengganggu atau 
menghambat kepentingan dalam keluarga.
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b. Family inteference with work
Family inteference with work adalah konflik peran yang disebabkan karena 
kepentingan keluarga menggangu atau menghambat jalannya pekerjaan di sebuah 
organisasi atau perusahaan.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konflik Peran Ganda
Stoner dan Charles (dalam Marretih, 2013) menyatakan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi konflik peran ganda yaitu: 
a. Time pressure, ketika banyak waktu yang dikorbankan untuk bekerja demi 
mendapatkan keuntungan, maka waktu untuk berkumpul bersama keluarga 
atau orang tua pun semakin sedikit. 
b. Family size and support, banyaknya jumlah sebuah anggota keluarga akan 
membuat timbul banyaknya konflik, dan banyaknya dukungan keluarga yang 
ada maka akan sedikit timbul terjadinya konflik. Menurut Erdiana (2015)
support dari keluarga mengarah pada dukungan sosial yang dapat dilihat pada 
anggota keluarga sebagai jalan agar keluarga selalu siap memberikan dukungan 
dan bantuan jika dibutuhkan.
c. Kepuasan kerja, semakin besar nilai kepuasan kerja maka semakin berkurang 
konflik yang dimiliki. Gibson (2000) menyatakan bahwa kepuasan kerja 
sebagai kebanggaan tersendiri dari para pekerja ketika mereka bekerja dengan 
senang hati sesuai dengan persepsi positif yang mereka pikirkan dan sesuai 
dengan pekerjaan yang mereka inginkan.
d. Marital and life satisfaction, terdapat asumsi bahwa perempuan yang bekerja 
mempunyai konsekuensi yang negatif terhadap kehidupan pernikahannya, 
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karena perempuan yang memiliki peran ganda menerima tanggung jawab dari 
kedua perannya tersebut sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidupnya. 
Michalos (dalam Amat & Mahmud, 2009) menegaskan kepuasan hidup adalah
rasa bangga karena pencapaian banyak aspek seperti keuangan dan 
keberhasilan dari berbagai hal yang telah. 
e. Size of firm merupakan banyaknya kompetisi di lokasi kerja yang 
memungkinakan dapat berpengaruhnya konflik peran ganda seseorang. 
C. Pengembangan Karir
1. Definisi Pengembangan Karir
Pengembangan karir formal berperan penting untuk memelihara angkatan 
kerja yang termotivasi dan berkomitmen. Dessler (2007) mendefinisikan 
pengembangan karir sebagai rangkaian aktivitas (seperti workshop) yang 
berkontribusi pada eksplorasi, pemantapan, keberhasilan dan pemenuhan karir 
seseorang.  Menurut Rivai (2003) mendefinisikan pengembangan karir adalah 
proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka 
mencapai karir yang diinginkan.
Wahyudi (2002) mendefinisikan pengembangan karir adalah setiap orang 
yang bekerja pada suatu perusahaan akan memiliki sejumlah harapan sebagai 
balas jasa atas pengorbanan atau prestasi yang telah diberikannya. Salah satu 
diantaranya adalah harapan untuk meraih posisi/jabatan yang lebih tinggi atau 
lebih baik dari posisi/jabatan sebelumnya. Utomo (2007) bahwa pengembangan 
karir sebagai proses pelaksanaan (implementasi) perencanaan karir. 
20
Pengembangan karir pegawai bisa dilakukan melalui dua jalur, yakni melalui 
pendidikan dan latihan (diklat) dan melalui non diklat.
Berdasarkan paparan di atas dapat ditarikkesimpulan bahwa 
pengembangan karir adalah upaya yang dilakukan oleh karyawan untuk
mengembangkan dirinya mencapai jenjang karir yang diinginkan di sebuah 
industri ataupun perusahaan.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Karir
Faktor–faktor yang mempengaruhi pengembangan karir seorang karyawan 
menurut Siagian (2006) yaitu: 
a. Prestasi kerja faktor yang paling penting untuk meningkatkan dan 
mengembangkan karir seorang karyawan adalah pada prestasi kerjanya dalam 
melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya. Tanpa prestasi kerja yang 
memuaskan, sukar bagi seorang pekerja untuk diusulkan oleh atasannya agar 
dipertimbangkan untuk dipromosikan ke pekerjaan atau jabatan yang lebih 
tinggi di masa depan. Menurut Hasibuan (2009) prestasi kerja adalah suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan dan kesungguhan serta 
waktu.   
b. Pengenalan oleh pihak lain adalah berbagai pihak yang berwenang 
memutuskan layak tidaknya seseorang dipromosikan seperti atasan langsung 
dan pimpinan bagian kepegawaian yang mengetahui kemampuan dan prestasi 
kerja seorang pegawai. Public Relations adalah fungsi manajemen yang 
menilai sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan 
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prosedur-prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik 
dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan 
publik (Ardianto, 2011).
c. Kesetiaan pada organisasi merupakan dedikasi seorang karyawan yang ingin 
terus berkarya dalam organisasi tempatnya bekerja untuk jangka waktu yang 
lama. Menurut Utomo (Tommy dkk, 2010) loyalitas dapat dikatakan sebagai 
kesetiaan seseorang terhadap suatu hal yang bukan hanya berupa kesetiaan 
fisik semata, namun lebih pada kesetiaan non fisik seperti pikiran dan 
perhatian.
d. Pembimbing dan sponsor. Pembimbing adalah orang yang memberikan 
nasehat-nasehat atau saran-saran kepada karyawan dalam upaya 
mengembangkan karirnya. Sedangkan sponsor adalah seseorang di dalam 
institusi pendidikan yang dapat menciptakan kesempatan bagi karyawan untuk 
mengembangkan karirnya. 
e. Dukungan para bawahan merupakan dukungan yang diberikan para bawahan 
dalam bentuk mensukseskan tugas manajer yang bersangkutan.
f. Kesempatan untuk bertumbuh (growth opportunies) merupakan kesempatan 
yang diberikan kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuannya, baik 
melalui pelatihan-pelatihan, kursus, dan juga melanjutkan jenjang 
pendidikannya. Growth opportunity adalah peluang pertumbuhan suatu 
perusahaan di masa mendatang (Mai, 2006).
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g. Pengunduran diri merupakan keputusan seorang karyawan untuk berhenti 
bekerja dan beralih ke institusi pendidikan lain yang memberikan kesempatan 
lebih besar untuk mengembangkan karir. 
3. Indikator Pengembangan Karir
Indikator-indikator pengembangan karir menurut Riva’I (2003) adalah 
sebagai berikut:
a. Pelatihan, menurut Rachmawati (2008) pelatihan merupakan wadah 
lingkungan bagi karyawan, di mana mereka memperoleh atau mempelajari 
sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku spesifik yang 
berkaitan dengan pekerjaan. Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki 
penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam 
waktu yang relatif singkat atau lebih pendek dari pendidikan yang bersifat 
formal, selain itu akan dipaparkan tujuan diselenggarakan pelatihan.
b. Promosi suatu promosi diartikan sebagai perubahan posisi/jabatan/pekerjaan 
dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Perubahan ini 
biasanya akan di ikuti dengan meningkatnya tanggung jawab, hak serta status 
sosial seseorang.
c. Mutasi termasuk dalam pengembangan karir karyawan karena bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja karyawan dalam organisasi 
sehingga karyawan dapat menempati tempat atau posisi jabatan yang tepat, 
dengan maksud agar karyawan atau anggota yang bersangkutan memperoleh 
suasana baru dan kepuasan kerja setinggi mungkin dan dapat menunjukkan 
prestasi yang lebih tinggi lagi. Menurut Hasibuan (dalam Aswandi, 2013) 
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mutasi adalah suatu perubahan posisi/jabatan/tempat pekerjaan yang dilakukan 
baik secara horizontal maupun secara vertikal (promosi/demosi) didalam suatu 
organisasi.
D. Hubungan Antara Konflik Peran Ganda dan Pengembangan Karir
dengan Stres Kerja
Setelah melihat penjabaran terkait konflik peran ganda dan pengembangan 
karir dengan stres kerja di atas, peneliti mencoba mengaitkan hubungan antara 
ketiga variabel tersebut. Apabila konflik peran ganda dan pengembangan karir
memberikan hal positif terhadap karyawan maka stres kerja akan mengalami 
penurunan. Dan sebaliknya, jika konflik peran ganda dan pengembangan karir
memberikan efek negatif terhadap karyawan hal tersebut akan berdampak kepada 
peningkatan stres kerja. 
Menurut Gibson (1989) stres kerja adalah suatu respon adaptif yang 
dipengaruhi oleh karakteristik individu atau proses psikologis sebagai 
konsekuensi dari perilaku-perilaku atau kejadian-kejadian di lingkungan kerja 
yang menimbulkan akibat-akibat khusus secara psikologis maupun fisiologis 
terhadap perilaku. Cooper (dalam Ruslina, 2014) mengatakan sumber-sumber 
stres kerja dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang meliputi kondisi pekerjaan, 
stres karena peran, faktor interpersonal, pengembangan karir, struktur organisasi 
dan tampilan rumah pekerjaan. Beberapa sumber stres kerja tersebut akan sangat 
potensial menimbulkan stres kerja apabila tidak diatur oleh individu dengan baik. 
Pada zaman modern saat ini, banyak wanita yang sudah menikah 
mengikutsertakan dirinya untuk bekerja. Hal itu disebabkan karena meningkatnya 
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kebutuhan ekonomi keluarga sehingga wanita memutuskan untuk menjalankan 
kedua peran yang harus dijalani. Aktivitas rumah yang padat dan tanggungjawab 
serta tugas pekerjaan yang menumpuk dapat memicu timbulnya konflik peran 
ganda yang merupakan salah satu faktor dari stres kerja. Menurut Frone, 1992 
(dalam Prita, 2011) konflik peran ganda adalah bentuk konflik peran dimana 
tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat disejajarkan 
dalam beberapa hal dimana pemenuhannya dipengaruhi oleh kemampuan orang 
yang bersangkutan. 
Selain untuk membantu perekonomian keluarga, wanita yang sudah 
menikah bekerja untuk mengembangkan dirinya didunia pekerjaan. Melalui 
bekerja wanita dapat memperluas ilmu dan mengembangkan karirnya. 
Pengembangan karir merupakan salah satu pemicu stres kerja, tuntutan kerja dan 
beban kerja yang banyak akan menyulitkan bagi wanita yang memiliki dua peran 
sekaligus. Menurut Riva’i (2003) pengembangan karir adalah proses peningkatan 
kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang 
diinginkan. 
Sebelumnya terdapat penelitian dari Wulandari & Dwiyanti (2014) yang 
berjudul hubungan antara konflik peran ganda dengan stress kerja pada perawat 
wanita yang sudah menikah, penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada 
perawat wanita yang sudahmenikah di RSUD Banyumas. Selain itu, terdapat 
penelitian sebelumnya dari penelitian Marwati Umamit (2016) yang berjudul 
hubungan stres kerja dengan keterlibatan kerja pada karyawan yang mendapatkan 
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hasil bahwa ada hubungan negatif antara stres kerja dengan keterlibatan kerja 
karyawan PT Kusuma Agro Group divisi perhotelan. 
E. Kerangka Berpikir
Peran ganda sudah menjadi fenomena di masyarakat luas terlebih didalam 
dunia kerja yang sering dijumpai, tidak sedikit kaum wanita yang ikut 
berpartisipasi di dunia kerja. Peran ganda yang dijalani oleh kaum wanita tersebut 
diantaranya peran tradisi domestik yaitu peran wanita sebagai istri, ibu dan 
pengelola rumah tangga juga peran transisi yaitu wanita sebagai tenaga kerja. 
Pada peran transisi, wanita sebagai tenaga kerja turut aktif dalam mencari nafkah 
atau membantu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dengan pendidikan 
yang dimiliki dan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya 
di dunia kerja. Untuk dapat menyeimbangkan antara kedua peran tersebut tidaklah 
mudah, bahkan dapat menimbulkan konflik. Konflik merupakan bagian dari 
kehidupan manusia, maka dari itu manusia tidak bisa terlepas dari konflik. Namun 
konflik bukan hanya dipandang sebagai suatu perselisihan yang menimbulkan 
permusuhan, tetapi konflik mempunyai sisi positif yaitu agar manusia dapat 
memahami berbagai hal yang terjadi sehingga kita dapat belajar dari hal tersebut.
Melihat dari fenomena itu bahwa ibu yang bekerja tidak sedikit mengalami 
dampak negatif dari peran ganda tersbut, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan 
sebagai wanita yang bekerja. Sebagai contohnya didalam keluarga yaitu tidak 
berfungsi nya peran ibu dalam mengurusi keluarga, kurangnya kasih sayang yang 
diberikan untuk anaknya dan suami akan merasa kurangnya perhatian ketika istri 
nya bekerja. Peran ganda yang diemban wanita ini sangat riskan dengan konflik 
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keluarga-pekerjaan. Konflik dalam keluarga sangat berpengaruh dengan perilaku 
kerja dan kinerja seseorang. Konflik-konflik tersebut akan menghambat proses 
pelaksanaan suatu pekerjaan. Apalagi pada wanita yang bekerja, karena konflik 
yang dihadapi dapat menyebabkan seseorang tidak dapat berfungsi secara normal 
dan menjadi tidak seimbang (Almasitoh, 2011). 
Konflik peran ganda yang dialami oleh kaum wanita merupakan faktor 
pemicu stres kerja. Akibat stress kerja yang dialami oleh ibu rumah tangga yang 
berakhir pada konflik rumah tangga dan konflik di dunia kerja. Konflik dalam 
keluarga yaitu ibu yang mengalami stres kerja akan mudah marah, cemas dan 
emosi yang tidak terkontrol. Sedangkan konflik di tempat kerja akibat stres yaitu 
pekerjaan yang tidak terlaksana secara efketif dan terbengkalai nya semua 
pekerjaan. Selain itu karyawan wanita menginginkan perubahan didalam dunia 
kerja yaitu peningkatan karir yang nantinya akan membantu pemasukan ekonomi 
keluarga. Keadaan tersebut, membuat karyawan wanita mengalami tekanan 
karena adanya dua hal yaitu konflik peran dan pengembangan karir yang harus 
karyawan jalani. 
27
Bagan 1. Hubungan antara konflik peran ganda dan pengembangan karir 
dengan stres kerja pada karyawan yang sudah menikah
F. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah:
1. Adanya hubungan antara konflik peran ganda dan pengembangan karir 
dengan stres kerja pada karyawan yang sudah menikah di Bank Lampung.
2. Adanya hubungan antara konflik peran ganda dengan streskerja pada 
karyawan yang sudah menikah di Bank Lampung.
3. Adanya hubungan antarapengembangan karir dengan streskerja pada 
karyawan yang sudah menikah di Bank Lampung.
Stres Kerja menurut 





Konflik Peran Ganda menurut 
Gute & Larwood (1997)
Aspek:
- Work interference with 
family
- Family interference with 
work
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